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Motto:

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan yang lain). (Q.S. An-Nashr: 6-7)

Pengetahuan tanpa agama adalah lumpuh, agama tanpa ilmu

pengetahuan adalah buta, dan ilmu dan agama adalah wajah yang 

cantik dan tampan. (Albert Einstein)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan strategi model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC), mengetahui banyaknya siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk 
mencapai peningkatan motivasi berprestasi dan pemahaman belajar pada proses 
pembelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas XA semester II 
MAN Laboratorium UIN Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. 

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan memberikan 
tindakan pada subyek penelitian. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XA MAN Laboratorium UIN Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk menilai motivasi 
berprestasi siswa dan lembar soal pre-test dan post-test untuk data pemahaman
siswa. Analisis data untuk motivasi berprestasi siswa menggunakan analisis 
kualitatif deskriptif, data kualitatif dengan menghitung persentase siklus I dan 
siklus II. Sedangkan untuk data pemahaman yang diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test siklus I dan II, dianalisis dengan menggunakan effect size, yaitu selisih 
antara rata-rata post-test siklus II dengan rata-rata post-test siklus I.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Cooperative Integrated  Reading and Composition (CIRC) pada 
materi pokok keanekaragaman hayati dapat dilaksanakan dalam dua siklus 
pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi berprestasi dan pemahaman siswa
di kelas XA MAN Laboratorium UIN Yogyakarta. Pencapaian siswa pada siklus I 
adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas  kelompok, bergabung dengan 
kelompok, merespon penjelasan guru, kontribusi siswa, bekerjasama dan 
berdiskusi, presentasi hasil diskusi, bertanya dan menjawab pertanyaan serta 
menghargai teman ataupun kelompok. Sedangkan pencapaian pada siklus II 
adalah hasil belajar siswa lebih meningkat daripada hasil belajar siswa pada siklus 
I. Peningkatan prestasi belajar siswa ditunjukkan dengan adanya nilai effect size
1,3.

Kata Kunci : CIRC, motivasi berprestasi, pemahaman, dan MAN Laboratorium 
UIN Yogyakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertahap serta berkelanjutan 

dimana setiap saat terjadi perkembangan baru sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pelaksanaannya. Salah satu upaya nyata yang 

dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 

mengganti Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dengan kurikulum baru 

yaitu Kurilum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing satuan pendidikan.1 Materi / isi KTSP tidak jauh berbeda 

dengan kurikulum sebelumnya, hanya saja dalam penerapannya setiap sekolah 

berwenang untuk mengembangkan sendiri sehingga dalam penerapannya 

dapat disesuaikan dengan kondisi dan keadaan sekolah itu sendiri.

Dalam rangka menerapkan KTSP, sekolah memberikan wewenang kepada 

setiap guru mata pelajarannya, dengan demikian guru diberi kebebasan untuk 

mengembangkan komponen-komponen pembelajaran agar proses 

pembelajarannya lancar dan mencapai tujuannya.

Biologi merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat kompleks. 

Keilmuannya bersentuhan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Untuk 

mempelajarinya, perlu kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan guna 

mencapai kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Sesuai dengan 

                                               
1  E. Mulyasa . Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebuah panduan praktis.(Bandung ; 

Remaja Rosda Karya, 2006), hlm.20.

1
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kurikulum tingkat  satuan pendidikan, pembelajaran Biologi tidak hanya 

mengutamakan pada  pengetahuan  saja  tetapi  juga  menekankan pada 

keterampilan proses.  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Laboratorium UIN Yogyakarta 

merupakan sebuah lembaga pendidikan dibawah pengawasan Kementerian  

Agama yang pada umumnya telah melaksanakan kurikulum KTSP, disamping 

itu juga di MAN Laboratorium UIN Yogyakarta melaksanakan program 

kurikulum yang mengacu pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan berbasis bahasa (Arab dan Inggris) seta kepribadian yang 

unggul menurut agama. Dengan ini, MAN Laboratorium UIN Yogyakarta

telah dan seterusnya akan mengembangkan program-program kurikulum 

akademik intra dan ekstra-kurikuler.

MAN Laboratorium UIN Yogyakarta mempunyai 3 tingkatan kelas yaitu 

kelas X, XI dan XII. Kelas X terdiri dari 2 kelas yang terdiri dari kelas XA, 

dan XB. Kelas yang akan dijadikan subyek penelitian adalah kelas XA.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi kelas X, ibu Elyana 

Trisnaning, S.Si., sebelum kelas XA mata pelajaran Biologi diempu oleh 

bapak Edy Nurfitriansyah, S.Pd.Si, diperoleh informasi tentang kondisi siswa-

siswi di kelas XA dan XB bahwa ketika proses belajar mengajar Biologi 

berlangsung keadaan siswanya adalah tidak sama. Kedua kelas tersebut 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan pada hari Senin tanggal 5 Oktober 2009 terhadap siswa kelas XA

dan XB, kelas XB lebih aktif daripada kelas XA ketika proses pembelajaran  



xvii

berlangsung. Dengan demikian, kelas yang akan dijadikan subyek penelitian 

adalah kelas XA. Karena pada kelas XA masih rendah dalam hal prestasi, dari 

sekian banyaknya siswa pada hasil ulangan setiap mata pelajaran sebagian 

besar siswa harus melakukan remidi tidak memenuhi nilai batas ketuntasan 

belajar yaitu 6,5.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas XA dengan jumlah 23 siswa, 

sebenarnya dengan jumlah siswa tersebut sangatlah kondusif untuk 

dilaksanakannnya kegiatan belajar mengajar. Namun hal tersebut berbeda di 

kelas XA dengan kondisi siswa tidak memiliki buku pegangan sendiri dan 

buku penunjang lain seperti buku LKS sehingga mereka tidak memperoleh  

kesempatan untuk membaca terlebih dahulu dari rumah dan mengakibatkan  

siswa kurang aktif. 

Selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung guru hanya 

menggunakan  metode ceramah dan tanya jawab. Pertanyaan-pertanyaan yang 

digunakan oleh guru mengacu pada kemampuan kognitif C1/knowledge 

seperti sebutkan, definisi dari, sehingga siswa cenderung menggunakan 

hafalan untuk mempelajari biologi, hal tersebut menunjukkan bahwa guru 

mendesain pembelajaran di kelas XA tingkat kognitifnya baru sebatas C1 

(knowledge) yaitu kemampuan mengingat. Sebagian siswa masih belum 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran, mereka lebih asyik melakukan 

kesibukan mereka sendiri seperti bercanda dengan teman saat mengikuti 

proses pembelajaran. Guru juga mengeluhkan kurangnya motivasi belajar 
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siswa saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang banyak dilakukan siswa 

adalah mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.

Berkenaan dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, supaya 

yang dapat ditempuh antara lain dengan membangun interaksi antara siswa 

dengan siswa, siswa dengan guru, serta interaksi siswa dengan lingkungan. 

Selain upaya-upaya tersebut diperlukan juga suatu pendekatan yang cocok 

untuk dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-

kelompok kecil yang bekerja untuk menyelesaikan suatu masalah, 

menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan 

bersama. Selain itu pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa 

mamahami konsep-konsep yang sulit serta menumbuhkan kemampuan 

kerjasama, berpikir kritis dan mengembangkan sikap sosial siswa. 

Pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang positif terhadap siswa yang 

rendah hasil belajarnya, karena siswa yang rendah hasil belajarnya dapat 

meningkatkan motivasi, hasil belajar dan penyimpanan materi pelajaran yang 

lebih lama. Oleh karena itu, diperlukanlah model pembelajaran kooperatif 

yang dapat membantu siswa meningkatkan sikap positif diantaranya 

membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan 

masalah biologi, dan terjadinya interaksi dalam kelompok yang dapat melatih 

siswa untuk menerima siswa lain yang berkemampuan dan berlatar belakang 

berbeda. 
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Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur dari kemampuan siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Kriteria keberhasilan pembelajaran diukur 

dari sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan 

guru.

Dari hasil observasi sebelum penelitian ini dilakukan terhadap proses 

belajar mengajar, maka salah satu upaya untuk meningkatkan siswa lebih 

termotivasi adalah perlu strategi penerapan metode pembelajaran yang tepat 

untuk menyampaikan materi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran seharusnya 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar pendapat, 

bekerjasama dengan teman, berinteraksi dengan guru, dan merespon 

pemikiran siswa lainnya. Salah satunya adalah strategi pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC akan mampu membantu siswa dalam memahami suatu 

materi pembelajaran. Dengan demikian siswa akan lebih mengerti dan 

memahami secara mendalam materi dan konsep yang sedang dipelajarinya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan analisis situasi di atas, kondisi yang ada saat ini pada siswa 

kelas XA di MAN Laboratorium UIN Yogyakarta adalah:

1. Pembelajaran biologi di kelas masih berjalan menoton

2. Belum ditemukan strategi pembelajaran yang tepat

3. Metode yang digunakan bersifat konvensional

4. Rendahnya kualitas pembelajaran biologi
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5. Proses  pembelajaran  terkadang  membosankan  bagi  siswa  dan  siswa 

kurang aktif selama pembelajaran, dikarenakan strategi pembelajaran 

yang kurang menarik. 

6. Dalam proses pembelajaran Biologi siswa kurang memahami materi 

yang telah diajarkan.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Materi pembelajaran yang akan dipelajari adalah keanekaragaman hayati 

pada kelas XA adalah menurut KTSP yang berlaku.

2. Penelitian ini difokuskan pada motivasi berprestasi pada saat 

pembelajaran. Penelitian ini juga dipergunakan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman (comprehension) siswa terhadap materi pokok 

keanekaragaman hayati.

Batasan masalah tersebut dilakukan karena berkaitan dengan hal-hal yang 

kemungkinan besar dapat dilakukan oleh siswa, sehingga strategi Cooperative 

Learning tipe Cooperative Integrated Reading and Composition dapat 

dilakukan sebagai tindakan perbaikan cara pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah strategi model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat diterapkan di kelas 

XA MAN Laboratorium UIN Yogyakarta?
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2. Berapa siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai peningkatan 

motivasi berprestasi dan pemahaman materi pokok keanekaragaman 

hayati  pada siswa kelas XA MAN Laboratorium UIN Yogyakarta?

3. Bagaimanakah pencapaian pada setiap siklusnya dengan penerapan 

strategi model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) di kelas XA MAN Laboratorium UIN  

Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui keterlaksanaan strategi model pembelajaran kooperatif tipe

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas XA 

MAN Laboratorium UIN Yogyakarta.

2. Mengetahui banyaknya siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk 

mencapai peningkatan motivasi berprestasi dan pemahaman materi pokok

keanekaragaman hayati pada siswa kelas XA MAN Laboratorium UIN 

Yogyakarta.

3. Mengetahui apakah strategi model pembelajaran kooperatif tipe

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat 

meningkatkan motivasi berprestasi dan pemahaman materi pokok 

keanekaragaman hayati pada siswa kelas XA MAN Laboratorium UIN 

Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Bagi guru dapat dijadikan alternatif dalam menggunakan suatu model 

pembelajaran yang sesuai dengan sifat suatu materi pada proses belajar 

mengajar dan dapat meningkatkan semangat beraktivitas dalam memilih 

suatu model pembelajaran.

2. Bagi siswa dapat memberikan pengalaman baru yang diperoleh dari 

melalui objek belajar langsung sehingga bisa menghilangkan kesan bahwa 

pelajaran sains biologi hanya sekedar hafalan saja dan dapat meningkatkan 

motivasi belajar, khususnya belajar sains biologi sehingga prestasi belajar 

menjadi cemerlang.

3. Bagi peneliti dan para calon pendidik, hasil penelitian ini bermanfaat 

untuk menambah pengetahuan mengenai metode yang tepat dalam proses 

belajar mengajar yang dapat dijadikan sebagai bekal dalam memasuki 

dunia pendidikan.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional / istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menyamakan pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan 

sebagai judul penelitian. Adapun batasan istilah yang dimaksud adalah : 

1. CIRC singkatan dari Cooperative Integrated Reading and Compotition, 

termasuk salah satu model pembelajaran kelompok atau cooperative 
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learning yang pada mulanya merupakan pengajaran kooperatif terpadu 

membaca dan menulis.2

2. Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang mengandung kebutuhan 

untuk menguasai, memanipulasi, mengatur lingkungan sosial maupun 

fisik, mengatasi rintangan, memelihara kualitas kerja yang tinggi dan 

bersaing melalui usaha-usaha keras agar prestasinya lebih tinggi dari yang

lalu.3 Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi berasal 

dari luar (ekstrinsik) pada siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran.

3. Pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti mengerti. Pemahaman 

adalah proses untuk memahami sesuatu.4  Didalam taksonomi Bloom, 

pemahaman adalah aspek hasil belajar yang setingkat lebih tinggi daripada 

pengetahuan. Pemahaman meliputi kemampuan untuk menangkap arti dari 

mata pelajaran yang dipelajari misalnya, siswa akan mampu menguraikan 

dengan kata-katanya sendiri inti dari suatu bacaan.5 Pemahaman yang 

dimaksud adalah tipe hasil belajar kognitif yang kedua dalam taksonomi 

Bloom (Comprehension/ C2), yaitu pemahaman tingkat rendah 

(pemahaman terjemahan), pemahaman kedua (pemahaman penafsiran) dan 

pemahaman tingkat tertinggi (pemahaman ekstrapolasi).

                                               
2 Mohamad Nur, Pembelajaran Kooperatif, disadur dari buku A Practical Guide to 

Cooperative Learning oleh Robert E.Slavin, (Surabaya: Pusat Sains dan Matematika Sekolah 
Unesa. 2005), hlm.8.

3 Kartini Kartono, Bimbingan Belajar Di SMA dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: CV. 
Rajawali,1985), hlm.153.

4 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 
hlm.636.

5 Sri Esti Wuryani Djuwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002), hlm.212.
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4. Materi pokok Keanekaragaman Hayati ; kata keanekaragaman hayati 

digunakan untuk menggambarkan keadaan bermacam-macam suatu benda, 

yang dapat terjadi akibat adanya perbedaan dalam hal ukuran, bentuk, 

tekstur ataupun jumlah, sedangkan kata hayati menunjukkan sesuatu yang 

hidup. Jadi keanekaragaman hayati menggambarkan bermacam-macam 

makhluk hidup (organisme) penghuni biosfer. Materi pokok 

keanekaragaman hayati dalam penelitian ini adalah materi 

keanekaragaman hayati yang disesuaikan dengan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) di MAN Laboratorium UIN Yogyakarta. Materi 

keanekaragaman hayati ini meliputi pengertian keanekaragaman hayati, 

keanekaragaman hayati pada tingkatan gen, keanekaragaman pada 

tingkatan spesies, dan keanekaragaman pada tingkatan ekosistem, 

keanekaragaman hayati di Indonesia, manfaat dan nilai keanekaragaman 

hayati, penyebab hilangnya keanekaragaman hayati, dan usaha pelestarian 

keanekaragamana hayati.
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BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penerapan strategi model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan 

mengacu pada sintaks dapat dilaksanakan oleh siswa kelas XA MAN 

Laboratorium UIN Yogyakarta pada materi pokok keanekaragaman hayati 

tahun ajaran 2009/2010 yang ditunjukkan dengan indikator kemampuan  

dalam  melaksanakan  tugas  kelompok,  bergabung  dengan kelompok, 

merespon penjelasan guru, kontribusi siswa, bekerjasama dan  berdiskusi,  

presentasi  hasil  diskusi, bertanya dan menjawab pertanyaan serta 

menghargai teman ataupun kelompok.

2. Dibutuhkan 2 siklus pembelajaran untuk dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi siswa dan hasil belajar pemahaman penguasaan konsep siswa.

Pada siklus II terjadi perbaikan dalam mengajukan pertanyaan pada saat 

presentasi di kelas dengan memperbaiki bobot pertanyaan sehingga 

mengena pada pokok bahasan, memberikan tanggapan terhadap kliping, 

dan dalam penggunaan sumber referensi pada materi pokok 

keanekaragaman hayati kelas XA MAN Laboratorium UIN Yogyakarta 

yang relevan sehingga tidak menyimpang dari pokok bahasan, serta 

bimbingan dan dorongan motivasi kepada siswa lebih ditingkatkan agar 

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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3. Dalam pelaksanaan 2 siklus terjadi peningkatan aktivitas pembelajaran 

siswa dalam motivasi berprestasi selama mengikuti proses pembelajaran 

dari siklus I dan siklus II, dan juga peningkatan hasil belajar pemahaman 

siswa  meskipun masih rendah dengan effect size sebesar 1,3. 

B. Saran 

1. Bagi guru dapat memvariasikan macam-macam metode pembelajaran 

yang ada sehingga siswa selalu semangat dan tidak cepat bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. 

2. Untuk membiasakan  siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC, maka penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat  

dilanjutkan pada pokok bahasan Biologi lainnya dan siklus 

pembelajarannya  diperpanjang.

3. Bagi  peneliti  lain  hendaknya melakukan  penelitian model  pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC dengan tujuan meningkatkan aspek  selain motivasi 

berprestasi dan hasil belajar penguasaan konsep pada tingkat pemahaman 

siswa.  
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